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INTISARI
HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI REMAJA TENTANG KENAIKAN HARGA
ROKOK DENGAN MOTIVASI BERHENTI MEROKOK REMAJA USIA 15-19
TAHUN DI DUSUN SEMAMPIR DESA ARGOREJO SEDAYU BANTUL
YOGYAKARTA

Nurul Hakiki!, Anggi Napida Anggraini?, Oktaviana Maharani? v

Hakiki920@gmail.com &
Latar Belakang: Indonesia di tahun 2014 termasuk negara n*angka

a
pertumbuhan perokok pemula tertinggi di dunia gan 20,3% an ekolah usia
13-15 tahun sudah merokok. Faktor yang aruhi pening§atan jumlah

a

konsumsi tembakau di Indonesia diantar. alah harga rokok yang relatif

murah. Upaya pengendalian tembakau de enaik atau tarif cukai
rokok dapat memotivasi perokok u henti mer terutama perokok
pemula.

Tujuan: Mengetahui hubungan rsepsi,remaj ntang kenaikan harga
rokok dengan motivasi berheati r mWDusun Semampir Desa
Argorejo Sedayu Bantul Yogya .

Metode Penelitian: itian\ini merupak penelitian kuantitatif dengan
pendekatan Cross Secti mpel dalam penelitian ini adalah seluruh remaja
yang ti i Dusun Semampir Desa Argorejo
sebanyak™ 4Q" remaja dan teknik sampling yang

n b¥hwa sebagian besar responden berusia 19
, jumlah rokok perhari 10-20 batang rokok
emiliki riwayat keluarga merokok sebanyak

siswa Universitas Alma Ata Yogyakarta
en Universitas Alma Ata Yogyakarta
osen Universitas Alma Ata Yogyakarta



ABSTRACT
RELATIONSHIP BETWEEN THE ADOLESCENT PERCEPTION ABOUT THE
INCREASE OF CIGARETTE PRICE WITH MOTIVATION STOP SMOKING
ADOLESCENT AGE 15-19 YEARS IN SEMAMPIR OF ARGOREJO VILLAGE

SEDAYU BANTUL YOGYAKARTA

Nurul Hakiki!, Anggi Napida Anggraini?, Oktaviana Mahara&g

Background: Indonesia in 2014 is one of the highest growth rateg for s ersin

the world with 20.3% of 13-15 year old school children already s Factors

affecting the increase in the number of tobacco codgumption in IndéQesia include
. raising the

to stop smoking,

price or tariff of cigarette excise tax ca
especially beginner smokers.

of Argorejo village Sedayu Bantu
Research Method: This stug
dolescent smoking age 15-
e Sedayu Bantul Yogyakarta as
sed is total sampling.

19 years who lived in Se
many as 40 adolescent. !
Result: This study shg
16 respondents (409
respondents (52,
(72,5%), had p ig e price increase either as many as 21
respondents ) and h p smoking motivation as many as 25
respondentg™5%,5%). This st also shows that there was a significant
correlatiQ e scent perception about cigarette price increase with
motivafon ,i¢ ingéhadolescent in Semampir of Argorejo Village Sedayu
g [ 0,001 (p<0,05).

correlation between adolescent perception about
with motivation to stop smoking, so the better the
ent to increase the price of cigarettes, the higher the
spfioking adolescent.
ion, Price of Cigarettes, Stop Smoking Motivation, Adolescent

motivation t
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang yang memiliki
jumlah perokok dan tingkat konsumsi
rokok

tertinggi di  dunia  yang

menempatkan Indonesia di urutan
keempat jumlah perokok terbanyak di
dunia, setelah China, Rusia dan United
States of America (USA) di tahun 2014
(1). Menurut Global Youth Tobacco
Survey (GYTS) 2014, Indonesia juga
termasuk  negara

dengan angka

pertumbuhan perokok pemula terting

di dunia dengan 20,3 % anak s k?~
usia 13-15 tahun sudah me& .

Faktor-faktor  yang m aruhi

peningkatan jumlah konsu

aka
di Indonesia diantarassa®dakih ad y&v‘\en.y-atakan bahwa ada hubuhgan yan.g
pertumbuhan ..~Q harga & signifikan antara  persepsi remaja

yang relatif dan asaran
industri ro gng¥agresiff'd rata
(3). To I p Center
Ikatan Q QVasyarakat
Indonesia (TCS erilis survei
Euromonitor pada 2013

harga rokok di
t murah dan bisa dijual

topik pada bulan Agustus 2016 adalah
wacana kenaikan harga rokok hingga
Rp50.000 per

pengendalian

bungkus. Upaya

tembakau dengan

menaikkan harga atau tarif cukai rokok,

efektif untuk menurunkan penggunaan
tembakau serta memotivasi perokok
untuk berhenti merokok terutama
perokok pemula (5).

Berhenti merokok dipengaruhi oleh
niat dan motivasi. Motivasi adala
proses psikologis yang ermipkan
interaksi antara sika ebltuhan,
persepsi n keputusaneang terjadi

ii seseorang. Motivasi diawali

mempengaruhi
keinginan tersebut
elalui oroses persepsi yang diterima.
Pros psi ini ditentukan oleh
sikap, \Keyakinan dan niat seseorang
ingga menimbulkan motivasi (6). Hasil
(2013),

ejlelitian Novarianto

tentang peringatan kesehatan
bergambar pada kemasan rokok
terhadap motivasi untuk  berhenti

merokok dengan hasil analisis sebesar
0,000 < 0,05
didukung dengan hasil penelitian Arora

(7). Penelitian ini juga

et al (2013), yaitu persepsi positif dari
kemasan rokok yang polos dan disertai
peringatan bahaya merokok dapat
memotivasi pengguna tembakau untuk
berhenti merokok > 80% (8). Hal ini
menunjukkan bahwa ada keterkaitan
yang sangat erat antara persepsi

terhadap suatu rangsangan atau

stimulus dengan motivasi seseorang.



Beberapa masalah dan penemuan

terkait dengan motivasi  berhenti

merokok yang telah di teliti oleh peneliti
sebelumnya. penelitian lain  yang
dilakukan di China tahun 2015 di
sebutkan bahwa faktor yang memotivasi
adalah

untuk berhenti merokok

kesadaran dan pengetahuan

masyarakat  perokok itu  sendiri

mengenai bahaya dari  merokok,
tingginya harga rokok per bungkus dan
banyaknya dukungan sosial agar
mereka berhenti merokok terutama dari

pelayanan-pelayanan kesehatan (

Penelitian di Indonesia mengenai h
rokok pertama kali di lakukan pref.

Hasbullah penelitian studi at ian
Ekonomi dan
Fakultas

tersebut men

a
perokok dewtisgyangn berh Nokok
jika hamQ i ata . rupiah

(10).

Tempat penelit dilakukan di
Dusun  Semamp esa Argorejo
Sedayu Ban Yogyakarta.

asil studi pendahuluan

secar si dan wawancara yang
bulan Februari 2017
didapatkan bahwa jumlah remaja yang
sudah bergabung kedalam organisasi
Pemuda dan Pasundan adalah 88
remaja, yang terdiri dari 27 remaja

perempuan dan 61 remaja laki-laki.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ketua Ormusa dan Pasundan, bahwa
remaja perempuan di Dusun Semampir
tidak ada yang merokok, sedangkan
remaja laki-laki sebagian besar adalah
perokok dan rata-rata mulai merokok
sejak  SMP. Setelah di

wawancara dari 10 ajay 7

diantaranya mengaku kok. 2
remai atakan jika $harga rokok

ka akanp berhenti merokok dan

dan vapoor, 3

enyatakan akan

dan 2 {&maja lainnya menyatakan tidak
kan berhenti merokok namun akan
gurangi jumlah konsumsi rokok per
ari dengan cara membeli rokok secara
eceran.

Berdasarkan uraian di atas perlunya
di lakukan penelitian mengenai persepsi
remaja tentang kenaikan harga rokok
dengan motivasi berhenti merokok pada
remaja, sehingga dapat di ketahui
bagaimana respon remaja terhadap
kenaikan harga rokok dan apakah hal
tersebut dapat memotivasi remaja untuk

berhenti merokok.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian ini  merupakan

penelitan yang bersifat kuantitatif
dengan menggunakan desain cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini

adalah semua remaja merokok usia 15-



19 tahun di
Argorejo Sedayu Bantul Yogyakarta

Dusun Semampir Desa

dengan jumlah 40 remaja. Teknik
pengambilan sampel di dalam penelitian
ini menggunakan total sampling.

Analisa data menggunakan analisis
univariat distribusi frekuensi dan bivariat
menggunakan Kendall Tau. Variabel
independen penelitian ini yaitu persepsi
tentang kenaikan harga  rokok,
sedangkan dependen yaitu motivasi
berhenti merokok. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner.

Kuesioner persepsi kenaikan harg

rokok terdiri dari 10 butir pernya
yang sudah di uji validitas de ha$l

uji reliabilitas dari 10 butlr rn a an
adalah 0,754 sedangk ioner
motivasi berhe mero o
menggunakan er Ric

Test.

HASIL@P

ristik

Responden dala an ini adalah
semua remaja%ko berusia 15-19
tahun di

Dusun Semampir Desa

u Bantul Yogyakarta.
kap karakteristik responden
kan dalam tabel berikut:

Tabel 1

Berdasarkan Karakteristik Responden di

Distribusi Frekuensi

Dusun Semampir Desa Argorejo

Sedayu Bantul Yogyakarta

Karakteristik Jumlah Persentase

Responden (%)

Umur
15 3 7,5
16 6 15
17 4 10
18 11 27,5
19 16

Total 40 1

Rokok Per

Hari

< 10 Batang 19 7,5
roko
D .
0

21 52,5

0 0
40 100
Merokok
Ada 29 72,5
Tidak 11 27,5
Total 40 100

umber Data Primer Tahun 2017

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa
sebagian besar responden remaja
merokok di Dusun Semampir Sedayu
Bantul Yogyakarta berumur 19 tahun
yaitu sebanyak 16 orang (40%) dan
paling sedikit berumur 15 tahun (7,5%)
sedangkan responden yang berusia 18
tahun sebanyak 11 orang (27,5%), usia
17 tahun sebanyak 4 orang (10%), usia
16 tahun sebanyak 6 orang (15%). Usia
19 tahun merupakan masa remaja akhir
yaitu masa konsolidasi menuju periode
dewasa, salah satu nya dengan
pencapaian ego untuk  mencari
kesempatan bersatu dengan orang lain

dan mencari pengalaman-pengalaman



yang baru. Masa remaja merupakan
masa berkembangnya kepribadian dan
sosial seseorang, Vyaitu terjadinya
perubahan cara individu berhubungan
dengan dunia dan menyatakan emosi
secara unik, serta perubahan dalam
berhubungan

dengan orang lain.

Perkembangan kepribadian yang
penting dalam masa remaja adalah
pencarian identitas diri dan
perkembangan sosial pada remaja yang
lebih  banyak melibatkan kelompok
teman sebaya dibanding orang tua (9,

11). Hasil penelitian ini sejalan deng

data Riskesdas 2013 yang menyat
bahwa 43,2% penduduk Yogvaka

Manibuy (2015)
bahwa sebagian bds

di Kecamatag

berusia 19 ga
orang

meroko pada remaja
diantaranya dip leh tingkat
pengetahuan remgia Wentang bahaya
merokok sesuai derigan hasil penelitian
Andika (2

ada ungan

ang menyatakan bahwa
antara tingkat
peffgetahflan merokok dengan kejadian
merokok remaja pada remaja SMPN 1
Pariaman dengan hasil uji statistik Chi
Square 0,000 (14).

Pada karakteristik jumlah rokok

perhari didapatkan bahwa sebagian

besar responden mengkonsumsi rokok
10-20 batang
sebanyak 21 orang (52,5%), sedangkan

rokok perhari yaitu

yang mengkonsumsi rokok < 10 batang
rokok perhari yaitu sebanyak 19 orang
(47,5%) dan tidak ada responden yang
mengkonsumsi rokok > 20 bagan

perhari  (0%). Berdasa jumlah
konsumsi rokok perh?’ a dapat
mengkatedarikan  perok kedalam

aitu: perokok ringan

g mengkonsumsi
g perhari, perokok
perokok yang
i 10-20 batang perhari,
berat untuk perokok yang
engkonsumsi lebih dari 20 batang
efhari (15). Menurut Mu'tadin dalam
ula 2010 tipe perokok dibagi antara
lain: perokok sangat berat, yakni
perokok yang menghabiskan lebih dari
31 batang rokok tiap hari dengan selang
waktu merokok lima menit setelah
bangun tidur pada pagi hari. Perokok
berat, yaitu perokok yang menghabiskan
21-30 batang rokok setiap hari dengan
selang waktu merokok berkisar 6-30
menit setelah bangun tidur pada pagi
hari. Perokok sedang, yakni perokok
yang menghabiskan sekitar 10 batang
rokok setiap hari dengan selang waktu
merokok 60 menit setelah bangun tidur
pada pagi hari (16).
Kesimpulan dari teori diatas bahwa

sebagian besar responden merupakan



perokok sedang. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Nurmayunita
yaitu tingkat perilaku merokok siswa
SMK  Kasatrian  Solo
Sukoharjo

Kartasura

dalam kategori ringan
sebesar 27 responden (49,1%) dan
sedang sebesar 28 responden (50,9%).
Kategori tingkat perilaku merokok ringan
sekitar 1-10

batang dalam sehari sedangkan tingkat

menghabiskan  rokok
perilaku merokok sedang menghabiskan
rokok sekitar 11-21 batang (17).

Pada Karateristik riwayat keluarga
merokok dapat dilihat bahwa sebagi

besar

Yogyakarta, memiliki riwa ga
merokok vyaitu sebanya 9 Jorang

remaja merokok di D
Semampir Desa Argorejo Seda@ I
kelu
Seban a?\naknya. Hal  ini
& orangtualah  yang  paling

ini adalah sarana dan prasarana yaitu

keberadaan pabrik rokok sehingga

rokok yang mudah didapat dan
dijangkau oleh anak-anak. Selain itu
adapula faktor

penguat (reinforcing

factor) yaitu contoh perilaku yang
didapat dari orang tu ?’h
masyarakat, orang—orang& gan
serta teman-temannya (y

iy, sejalan den penelitian

P sebagian besar anak-anak

merokok karena

perasaan ingin

a melihat sebagian
besa -orang di  sekitarnya
merok terutama orangtuanya.

pengaruh besar

rangtua memiliki
erfladap sikap dan perilaku anak-

dikarenakan

16 orang memiliki r sering
merokok yai denga berinteraksi dengan anak-anak
persentase \miliki sehingga merekalah yang akan menjadi
riwvayat ditu gaudara teladan pertama bagi anak-anak (19).
kandun ,5% dan Penelitian Perawati juga didukung
2 orang riwayat dengan penelitan  Wahyuni yang

faktor-faktor yang
m endaruhi terbentuknya perilaku
seseorang yaitu faktor pendorong
(predisposing factor) yaitu diantaranya
adalah sikap, keyakinan, tradisi, dan
faktor

sebagainya. Selanjutnya

pemungkin (enabling factor) dalam hal

menyatakan bahwa sebagian besar
remaja yang memiliki  pengaruh
orangtua kuat cenderung memiliki sikap
merokok yang kurang yaitu sebanyak 30
responden dan ada hubungan yang
signifikan antara pengaruh orangtua
dengan sikap merokok remaja di Desa
Karang Tengah Kecamatan Sragen

dengan p Value 0,001 (<0,05) (20).



2. Persepsi tentang kenaikan harga
rokok

Tabel 2

Berdasarkan Persepsi Remaja Merokok

Distribusi Frekuensi

Tentang Kenaikan Harga Rokok di

Dusun Semampir Desa Argorejo

Sedayu Bantul Yogyakarta.

Persepsi Jumlah Persentase
(%)

Baik 21 52,5

Cukup 18 45

Buruk 1 2,5

Total 40 100

Sumber: Data Primer Tahun 2017
Hasil penelitian persepsi rema

tentang kenaikan harga rokok di D
Semampir Desa Argorejo Seda antiyl

Yogyakarta dari 40 respgfiden ng
diteliti, didapatkan bah %maja
(52,5%) memiliki
harga rokok baik,

n
cukup vyait
n

sebanyak da
respond epyi buruk
sebanyarRy remaja (

Hasil peneliti dak sejalan

penelitia ng dilakukan

Nurmayunita deng hasil penelitian

ng perilaku merokok
seba esar responden memiliki
positif terhadap merokok
(pandangan merokok tidak
menimbulkan kerugian) yaitu sebanyak
(54,5%)

yang memiliki

30 responden sedangkan

responden persepsi

negatif terhadap merokok (merokok

adalah kegiatan yang merugikan) yaitu
sebanyak 20 responden (45,5%) (17).
Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Kumboyono tentang analisis faktor
penghambat motivasi berhenti merokok
berdasarkan health belief model dengan
hasil sebagian besar S

memiliki persepsi terha ncaman

penyakit akibat rokok h™ (tidak
menganc yaitu se€panyak 48

persepsi  cukup
nyakit akibat rokok
onden (44%) dan

mengenai ancaman

rokok sebanyak 6

Hasil penelitian ini didukung dengan
eflelitian Haryanto tentang persepsi

kenai a?iperokok aktif tentang perokok pasif di
Dusun Brajan dengan hasil sebagian

besar responden mempunyai persepsi
yang baik tentang perokok pasif yaitu
(62,2%)
(36,8%)
lainnya memiliki persepsi yang tidak

sebanyak 43 responden

sedangkan 25 responden
baik terhadap perokok pasif (22).
Persepsi pada dasarnya adalah proses
kognitif yang dialami seseorang dalam
menerima informasi tentang sesuatu
melalui penglihatan, penghayatan
sehingga menimbulkan persepsi yang
berbeda pada setiap individu sesuai
dengan

tingkat pengalaman dan

pemahamannya (23).



3. Motivasi Berhenti Merokok
Tabel 3
Berdasarkan Motivasi Berhenti Merokok

Distribusi Frekuensi

Remaja di Dusun Semampir Desa
Argorejo Sedayu Bantul Yogyakarta

Motivasi Jumlah Persentase
(%)

Tinggi 25 62,5

Sedang 12 30

Rendah 3 7,5

Total 40 100

Sumber: Data Primer Tahun 2017
Dapat dilihat berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di Dusun

Semampir Desa Argorejo Sedayu Ban

Yogyakarta dari 40 responden
diteliti didapatkan bahwa agi

besar responden memiliki

untuk berhenti merokok ya&u seanyak

Kk

otivasi renda

a@nyak

<%R sejalan

dengan peneliti yono yang
menganalisis penghambat

rokok berdasarkan

model dengan hasil
esar responden memiliki
rhenti merokok sedang yaitu
(52%),

sedangkan responden yang memiliki

sebanyak 50 responden
motivasi berhenti merokok rendah yaitu
sebanyak 34 responden (35%) dan
motivasi

responden yang memiliki

berhenti merokok tinggi yaitu sebanyak
12 responden (13%). Health Dbelief
model yaitu model kognitif yang dapat
digunakan untuk mengetahui perilaku
kesehatan dan memberi kerangka kerja
dalam memahami langkah-langkah
khusus untuk berhenti merok i

tindakan pencegahan (21).

Hasil penelitian ini d engan
penelifi aryanto yangSWdilakukan di

an judul hubungan

okok aktif tentang
n motivasi berhenti

nelitian Haryanto yaitu

eroko@
seba?~ sar responden memiliki

motiva§{ berhenti merokok yang tinggi
ebanyak 39 responden (57,4%)
sedglangkan yang memiliki motivasi

erhenti merokok rendah vyaitu 29
responden (42,6%) (22).

Motivasi berhenti merokok
dipengaruhi oleh beberapa faktor sesuai
dengan

penelitan  yang  banyak

dilakukan  sebelumnya diantaranya
adalah tingginya edukasi yang diberikan
mengenai  kerugian  menggunakan
tembakau kepada perokok, gencarnya
peringatan anti tembakau yang beredar
serta advice yang dokter berikan kepada
para perokok. Penelitian lain yang
menyebutkan faktor yang
mempengarubhi motivasi berhenti
merokok adalah banyaknya dukungan
sosial agar mereka berhenti merokok

terutama dari pelayanan-pelayanan



kesehatan dan harga rokok per bungkus
(7, 8).

4.  Analisis Hubungan antar Variabel
(Analisis Bivariat)

Tabel 4 Hubungan Antara Persepsi

Remaja Terhadap Kenaikan

Rokok

Merokok di Dusun Semampir Desa

Harga

dengan Motivasi  Berhenti

Argorejo Sedayu Bantul Yogyakarta

Persepsi
Kenaikan Motivasi Berhenti Merokok p
Harga Value
Rokok Tinggi Sedang Rendah Total
Baik 18 3 0 21
45% 7,5% 0% 52,5%

Cukup 7 9 2 18

0% 0% 2,5% 2,58

17.5%  225% 5% 45% 0,(?*
Kurang 0 0 1 1 &

Total 25 12 3
62,5% 30%

AiNrofITae mer(ﬂzang
memiliki pegephi ke aikar@ kok

yang b emiliki

motivasi B{rhenti ro@ yang tinggi
yaitu sebanyak 1 ng#45%), remaja
merokok vy emiliki  persepsi

kenaikan qharga rokok cukup dan

memiliki si  berhenti merokok

persepsi kenaikan harga rokok yang
buruk dan memiliki motivasi berhenti
merokok yang rendah yaitu sebanyak 1
orang (2,5%).

Penelitian ini  juga menunjukan
bahwa persepsi kenaikan harga rokok
dinyatakan berhubungan secara statistik
dengan motivasi berhenti merokok yang
ditunjukan dengan hasil uji statistik
Kendall Tau diperoleh nilai p Value
0,001 (p<0,05) dimana Ho ditglak A
diterima, sehingga dapa imptlkan
bahwa ada hubungan v persepsi
remaia_t ng kenaikan$harga rokok
d otivasj,_berhenti merokok di

Du Sem esa Argorejo

yu Ba akarta.

Hasi\ penelitian ini didukung oleh
pene?symg dilakukan oleh
Kumbogono dengan judul “Analisis
aktor Penghambat Motivasi Berhenti

okok Berdasarkan Health Belief

?deel Pada Mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Brawijaya Malang” dengan

hasil bahwa terdapat hubungan antara
persepsi terhadap ancaman penyakit
akibat rokok dengan motivasi berhenti
merokok dengan hasil p value uji
spearman rank p=0,001 (p<0,05), serta
terdapat hubungan antara persepsi
terhadap manfaat dan penghambat
berhenti merokok dengan motivasi
berhenti merokok dengan nilai p value

uji spearman rank p=0,003 dan p=0,000

(p<0,05) (21). Penelitian ini juga
didukung dengan penelitian Novarianto
(2013), menyatakan bahwa ada

hubungan yang signifikan antara

persepsi remaja tentang peringatan



kesehatan bergambar pada kemasan responden yang mengkonsumsi >

rokok terhadap motivasi untuk berhenti 20 batang rokok per hari (0%).
merokok dengan hasil analisis sebesar 3. Sebagian besar responden
0,000 < 0,05 (7). Penelitian Novarianto memiliki riwayat keluarga merokok
diperkuat dengan penelitian Arora et al yaitu sebanyak 29 responden
(2013), vyaitu persepsi positif dari (72,5%) dan yang tidak memiliki
kemasan rokok yang polos dan disertai riwayat keluarga

peringatan bahaya merokok dapat sebanyak 11 respon 7,5%).
memotivasi pengguna tembakau untuk 4, Persepsi tentang ? an harga
berhenti merokok > 80% (8). kom,dari 40 rem di Dusun

ampir Desa Argorejo Sedayu
Bantul Y rta sebagian besar
SIMPULAN memi epsi  baik aitu
Berdasarkan hasil penelitian yang P y
0
dilakukan, dapat ditarik kesimpula seQanyak21 responden (52,5%),
persepsi cukup sebanyak

sebagai berikut:

0 -
1 Responden yang ditelit i responden (45%) dan memiliki

remaja di Dusun Se G:a  Dosa persepsi buruk sebanyak 1
0,
Argorejo Seday ant responden (2,5%).

' b ar?
yaitu se&
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